Aplikasi M. Learning Pendidikan Seksualitas Untuk

Orangtua Anak Autis di Komunitas Sekolah Cemara

Surabaya by Ekinasmara, Friskadia Putri & panjaitan, Lena N.

 
 
1  
Aplikasi M. Learning Pendidikan Seksualitas Untuk 
Orangtua Anak Autis di Komunitas Sekolah Cemara 
Surabaya 
 
Friskadia Putri Ekinasmara 
Fakultas Psikologi, Universitas Surabaya 
ekinasmara.fp@gmail.com 
 
Lena N. Panjaitan 
Fakultas Psikologi, Universitas Surabaya 
lenapanjaitan66@gmail.com 
 
 
Abstrak 
Autisme merupakan gangguan neurologis yang berdampak pada kemampuan 
sosial, komunikasi dan perilaku anak. Dampak yang luas dan berat tersebut 
memunculkan tantangan tersendiri dalam memberikan pendidikan seksualitas 
pada anak autis. Hasil asesmen kebutuhan menunjukkan bahwa tidak semua 
orangtua memahami bahwa anak autis tetap mengalami perkembangan 
seksualitas seperti anak dengan perkembangan normal. Selain itu, orangtua juga 
sangat memerlukan informasi tentang cara memberikan pendidikan seksualitas 
pada anak autis. Berdasarkan hasil asesmen tersebut, peneliti menyusun aplikasi 
M. Learning dengan media smartphone untuk meningkatkan pengetahuan 
orangtua akan pendidikan seksualitas anak autis. M. Learning dipilih karena 
dapat memuat informasi pendidikan seksualitas anak dengan tetap mendukung 
mobilitas orangtua sehingga bisa diakses kapan saja dan dimana saja. 
Rancangan aplikasi M. Learning ini disusun berdasarkan berbagai referensi 
penelitian terdahulu, buklet dan buku pendidikan seksualitas serta diskusi 
dengan psikolog pendidikan. Coding aplikasi pada media smartphone dilakukan 
oleh ahli teknologi informasi agar informasi yang telah disusun dapat diakses 
dengan mudah. 
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Pendahuluan 
 
Pendidikan seksualitas bukan saja menjadi hak anak dengan 
perkembangan normal. Anak autis, yang merupakan anak berkebutuhan khusus, 
juga memiliki hak untuk mendapat pendidikan seksualitas meskipun 
pelaksanaannya memiliki tantangan tersendiri. Autisme merupakan gangguan 
neurologis yang bersifat pervasif (luas dan berat) karena berdampak pada 
perkembangan komunikasi, sosial dan perilaku anak (APA, 2013; Menteri 
